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Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan 
Menghadapi Persalinan Ibu Primigravida Trimester III Di Puskesmas 
Mergangsan Dan Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta 
Deska KusumaYudha1,  Susiana Sariyati2, Kayat Haryani3 
 
INTISARI 
Latar Belakang: Persalinan merupakan ancaman yang menakutkan. Nyeri, 
kerusakan tubuh, gangguan fungsi tubuh, dan bahkan kematian adalah resiko 
yang mengancam ibu. Rasa takut dan cemas akan meningkatkan respon 
seseorang terhadap sakit. Rasa takut yang tidak diketahui terutama bagi 
primigravida, rasa takut terhadap kesendirian dalam mengatasi suatu 
pengalaman seperti persalinan dan rasa takut akan kegagalan dalam mengatasi 
rasa cemas akan menambah kecemasan ini.  Dukungan suami secara emosional 
adalah factor penting untuk keberhasilan tugas perkembangan ini. Komponen 
penting disekeliling ibu hamil lainnya adalah ibunya sendiri. Reaksi ibu hamil 
terhadap anaknya yang hamil penting untuk penerimaannya sebagai nenek. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat  
kecemasan menghadapi persalinan ibu primigravida trimester III di Puskesmas 
Mergangsan Dan Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta. 
Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian inferensial 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah ibu primigravida 
trimester III yang melakukan ANC di Puskesmas Mergangsan dan Puskesmas 
Tegalrejo Kota Yogyakarta.  Metode pengambilan sampel adalah total  sampling. 
Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. 
Hasil: Dari penelitian ini didapatkan mayoritas responden dalam kategori 
dukungan baik sebanyak 58,3 %, dan mayoritas responden tidak mengalami 
kecemasan sebanyak 36,1 %. Pada analisa bivariat ada hubungan yang sangat 
erat antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan (p=0,000) dengan 
nilai r=0,852.  
Simpulan: Dari penelitian ini didapatkan simpulan mayoritas ibu primigravida 
trimester III di Puskesmas Mergangsan dan Puskesmas Tegalrejo mempunyai 
dukungan baik juga tidak mengalami kecemasan. Dukungan keluarga 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan tingkat kecemasan menghadapi 
persalinan. 
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The Relationship Between Family Support And Anxiety Level Faced 
Childbirth Of Primigravida’s Mother Trimester III At Public Health Center 
Mergangsan And Tegalrejo Yogyakarta 
 




Background: Childbirth is a frightening threat. Pain, damage to the body, 
impaired body functions, and even death is a risk that threatens the mother. Fear 
and anxiety will increase someone’s response of the sickness. Unknown fear 
especially on primigravida, fear of loneliness on experience like childbirth and 
fear of failure on resolve the anxiety will increase that. Emotional support of 
Husband is the most important factor for the success of this progressive task. 
Another important component around pregnant mother is mother her selves. 
Pregnant mother’s reaction on her child who pregnant is important for her 
acceptance as grandmother. 
Objective: to know the relationship between family support and anxiety level 
faced childbirth of primigravida’s mother trimester III at public health center 
Mergangsan and Tegalrejo Yogyakarta 
Research Method: This research is inferential research with cross sectional 
approach. The population of this research is primigravida’s mother trimester III 
who did ANC at public health center Mergangsan and Tegalrejo Yogyakarta. 
Sampling method used total sampling. Analysis data used univariate and 
bivariate.  
Result: From the research found that most of respondent in good family support 
as much 58,3 %, and most of respondent don’t have experience of anxiety as 
much 36,1%. In bivariate analysis there is a tight relationship between family 
support and anxiety level (p=0,000) with the number of r=0,852 
Conclusion: From the research found the conclusion most of primigravida 
mother trimester III at public health center Mergangsan and Tegalrejo have good 
support and also do not experience anxiety. Family support has tight relationship 
with anxiety level faced childbirth. 
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      Angka Kematian Ibu (AKI) 
merupakan indikator utama derajat 
kesehatan masyarakat dan ditetapkan 
sebagai salah satu tujuan Millenium 
Development Goals (MDGs). AKI 
Indonesia diperkirakan tidak akan 
dapat mencapai target MDGs yang 
ditetapkan yaitu 102 per 100.000 
kelahiran hidup pada tahun 2015 (1). 
Persalinan merupakan ancaman yang 
menakutkan. Nyeri, kerusakan tubuh, 
gangguan fungsi tubuh, dan bahkan 
kematian adalah resiko yang 
mengancam ibu(2). Rasa takut dan 
cemas akan meningkatkan respon 
seseorang terhadap sakit. Rasa takut 
yang tidak diketahui terutama bagi 
primigravida, rasa takut terhadap 
kesendirian dalam mengatasi suatu 
pengalaman seperti persalinan dan 
rasa takut akan kegagalan dalam 
mengatasi rasa cemas akan 
menambah kecemasan ini(3). 
      Dukungan suami secara emosional 
adalah factor penting untuk 
keberhasilan tugas perkembangan ini. 
Komponen penting disekeliling ibu 
hamil lainnya adalah ibunya sendiri. 
Reaksi ibu hamil terhadap anaknya 
yang hamil penting untuk 
penerimaannya sebagai nenek(4). 
      Berdasarkan Studi Pendahuluan 
yang dilakukan di Puskesmas 
Mergangsan pada tanggal 9 Desember 
2014 dan Puskesmas Tegalrejo pada 
tanggal 12 Februari 2015 terdapat ibu 
hamil yang melakukan pemeriksaan di 
Puskesmas Mergangsan adalah 
sebanyak 349 ibu hamil dan di 
Puskesmas Tegalrejo di adalah 
sebanyak 641 selama tahun 2014. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan kepada 5 ibu hamil 
primigravida trimester III di Puskesmas 
Mergangsan dan 5 ibu hamil 
primigravida trimester III dipuskesmas 
Tegalrejo. Dari hasil wawancara 7 
(70%) dari 10 responden yang 
mengatakan sangat cemas 
menghadapi persalinan dan 3 (30%) 
yang mengatakan sedikit cemas. 
Sebagian besar ibu primigravida 
merasakan cemas yang cukup tinggi 
dikarenakan belum mempunyai 
pengalaman bersalin sebelumnya, 
sedangkan sebagian ibu primigravida 
merasakan sedikit cemas dikarenakan 
pernah mendapatkan pendidikan 
kesehatan oleh bidan setempat, 
dipengaruhi juga oleh pemeriksaan 
rutin Antenatal Care (ANC) yang 
dilakukan dan dari dukungan keluarga 
seperti diantarkan ketika ANC dan 





secara rutin, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar ibu 
primigravida mengalami kecemasan 
yang cukup tinggi menghadapi 
persalinan di Puskesmas Mergangsan 
dan Puskesmas Tegalrejo, sehingga 
diharapkan dengan adanya penelitian 
ini dapat memperkecil angka kematian 
ibu saat kehamilan dan persalinan. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah induktif atau 
inferensial dengan rancangan cross 
sectional. Sampel penelitian ini adalah 
Ibu Primigravida Trimester III yang 
melakukan ANC di Puskesmas 
Mergangsan dan Tegalrejo Yogyakarta. 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling sebanyak 
36 responden. Analisis data 
menggunakan univariat dan bivariat 
dengan rumus pearson product 
moment. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
a. Usia  
Tabel 1 Presentase Umur Responden 
       Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 
bahwa karakteristik responden 
berdasarkan usia Ibu Primigravida di 
Puskesmas Mergangsan dan 
Puskesmas Tegalrejo Kota Yogyakarta. 
Selanjutnya pengkategorian 
berdasarkan penelitian Linawati(5) 
dikelompokan menjadi 2 kategori yaitu 
yang berusia 20-25 tahun dan >25 
tahun. Setelah dikategorikan penelitian 
ini hanya menggunakan Ibu 
primigravida trimester III yang berusia 
20-25 tahun sebanyak 36 orang 
(100%). 
b. Tingkat Pendidikan 
Tabel 2 Presentase Tingkat pendidikan 
     Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan 
bahwa Karakteristik responden 
berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu 
Primigravida di Puskesmas 
Mergangsan Kota Yogyakarta. Setelah 
dikategorikan penelitian ini hanya 
menggunakan Ibu primigravida 
trimester III dengan pendidikan minimal 
SMA sederat sebanyak 36 orang 
(100%). 
Kategori Umur Presentase(%) 
20-25 tahun 100 
>25 tahun 0 
Total 100 
Tingkat Pendidikan Presentase(%) 











Tabel 3 Presentase Pekerjaan 
      Berdasarkan Tabel 3 menunjukan 
bahwa Karakteristik responden 
berdasarkan Pekerjaan Ibu 
Primigravida di Puskesmas 
Mergangsan Kota Yogyakarta. Hasil 
penelitian 36 responden semuanya 
berkerja sebagai Ibu Rumah Tangga. 
2. Hasil Analisa 
a. Analisa Univariat 
1) Dukungan Keluarga 
Table 4 Distribusi Frekuensi 
Dukungan Sosial Keluarga Pada Ibu 
Primigravida Di Puskesmas 
Mergangsan Kota Yogyakarta dan 
Puskesmas Tegalrejo Kota 
Yogyakarta 
      Berdasarkan Tabel 4 menunjukan 
bahwa Karakteristik responden 
berdasarkan Dukungan Keluarga Ibu 
Primigravida di Puskesmas 
Mergangsan Kota Yogyakarta. Hasil 
penelitian dengan kategori dukungan 
baik sebanyak 21 orang (58,3%), 
kategori dukungan cukup sebanyak 15 
orang (41,7%) dan kategori dukungan 
kurang tidak ada (0%). 
2) Tingkat Kecemasan 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Tingkat 
Kecemasan pada Ibu Primigravida Di 
Puskesmas Mergangsan dan 
Puskesmas Tegalrejo Kota Yogyakarta. 
      Berdasarkan Tabel 5 menunjukan 
bahwa Karakteristik responden 
berdasarkan Tingkat Kecemasan Ibu 
Primigravida di Puskesmas Puskesmas 
Tegalrejo Kota Yogyakarta. Hasil 
penelitian kategori tidak cemas 
sebanyak 13 orang (36,1%), kategori 
cemas ringan sebanyak 8 orang 
(22,2%), kategori cemas sedang 8 
orang (22,2%), Kategori cemas berat 7 
orang (19,4%) dan kategori panik tidak 
ada (0%). 
b. Analisis Bivariat 
      Penelitian ini menggunakan uji 
statistik korelasi pearson dikarenakan 
variabel yang digunakan adalah 
interval. Pada penelitian ini uji korelasi 
pearson sudah dinyatakan linear 
karena sampel lebih dari 30 responden. 






Dukungan Keluarga Presentase(%) 
Dukungan Baik 58,3 
Dukungan Cukup 41,7 
Dukungan Kurang 0 
Total 100 
Tingkat Pendidikan Presentase(%) 
Tidak Cemas 36,1 
Cemas Ringan 22,2 
Cemas Sedang 22,2 







      Data dukungan keluarga responden 
menunjukkan bahwa responden yang 
mempunyai dukungan keluarga baik 
sebanyak 21 orang (58,3%), dukungan 
cukup sebanyak 15 orang (41,7%) dan 
dukungan kurang tidak ada (0 %). 
Sedangkan data tingkat kecemasan 
menunjukkan bahwa responden yang 
tidak cemas sebanyak 13 orang 
(36,1%), cemas ringan sebanyak 8 
orang (22,2%), cemas sedang 
sebanyak 8 orang (22,2%) dan cemas 
berat sebanyak 7 orang (19,4%) serta 
panik tidak ada (0%). 
      Hasil hitung korelasi yaitu 0,852. 
Selanjutnya untuk mengetahui taraf 
signifikan dibandingkan dengan tabel 
nilai r product moment, Untuk 
responden 36 orang taraf signifikannya 
adalah 0,329 dan untuk mengetahui 
kekuatan hubungan di lihat pada tabel 
pedoman interpretasi koefisien korelasi 
yaitu 0,852 (0,80>X<1,000) sehingga 
dinyatakan ada hubungan yang sangat 
kuat antara dukungan keluaga dengan 
tingkat kecemasan menghadapi 
persalinan pada ibu primigravida 
trimester III di Puskesmas Mergangsan 
dan Puskesmas Tegalrejo Kota 
Yogyakarta. 
      Berdasarkan hasil tabulasi silang 
pada penelitian ini menunjukan ada 
hubungan antara dukungan keluarga 
dengan tingkat kecemasan 
menghadapi persalinan pada ibu 
primigravida trimester III di Puskesmas 
Mergangsan dan Puskesmas Tegalrejo 
Kota Yogyakarta. Didapatkan nilai 
pearson corelation 0,852 
(0,80>X<1,000) dan memiliki taraf 
signifikan P= 0,000 (p<0,05). 
Hubungan antara dukungan keluarga 
dengan tingkat kecemasan 
menghadapi persalinan pada ibu 
Primigravida sangat erat menurut tabel 
pedoman interpretasi koefisien korelasi 
dikarenakan mayoritas responden 
memiliki dukungan baik (58,3%) dan 
tidak memiliki kecemasan (36,1%). 
Hasil penelitian ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan na’im(6) 
adanya hubungan antara dukungan 
keluarga dengan tingkat kecemasan 
menghadapi persalinan pada ibu 
primigravida dianalisis dengan uji 
multinomial logistic sehingga 
didapatkan hasil taraf signifikan 0,0001 
(p<0,05).  
     Kehamilan pertama bagi seorang 
wanita merupakan salah satu periode 
krisis dalam kehidupannya. 
Pengalaman baru ini memberikan 
perasaan yang bercampur, antara 
bahagia dan penuh harapan dengan 
kekhawatiran tentang apa yang akan 





Kecemasan tersebut dapat muncul 
karena masa pada saat menanti 
kelahiran penuh dengan 
ketidakpastiaan, selain itu bayangan 
tentang hal yang menakutkan saat 
proses persalinan walaupun apa yang 
dibayangkan belum tentu terjadi. 
Situasi menimbulkan perubahan 
drastis, bukan hanya fisik tetapi juga 
psikologis(6). 
      Menurut Kushartanti(7), kegelisahan 
dan kecemasan selama kehamilan 
merupakan kejadian yang tidak 
terelakan, hampir selalu menyertai 
kehamilan dan bagian dari suatu 
proses penyesuaian yang wajar 
terhadap perubahan fisik dan 
psikologis yang terjadi selama 
kehamilan. Semakin tua kehamilan, 
maka perhatian dan pikiran ibu hamil 
mulai tertuju pada sesuatu yang 
dianggap klimaks, sehingga 
kegelisahan dan ketakutan yang 
dialami ibu hamil akan semakin intensif 
saat menjelang persalinan. 
     Dukungan keluarga yang tinggi 
disebabkan dukungan emosional, 
penilaian, instrumen dan informasi 
yang baik yang diberikan dari keluarga 
yang mampu menumbuhkan terjalinnya 
hubungan yang baik antara keluarga 
dan ibu hamil dan mencegah terjadinya 
kecemasan yang timbul akibat 
perubahan fisik dan mempengaruhi 
kondisi psikologisnya. Wanita hamil 
dengan dukungan keluarga yang tinggi 
tidak akan mudah menilai situasi 
dengan kecemasan. Wanita hamil 
dengan dukungan keluarga yang tinggi 
akan belajar dari  lingkungan keluarga, 
yang tidak menimbulkan kecemasan 
dalam kesehariannya. Karena itu tidak 
mudah mengalami kecemasan 
walaupun terpapar faktor pencetus 
yang menimbulkan kecemasan. 
 
KESIMPULAN 
Jumlah ibu primigravida yang mengikuti 
penelitian sebagian besar tergolong 
memiliki dukungan keluarga dengan 
kategori dukungan baik dan ibu 
primigravida mayoritas tidak 
mengalami kecemasan. Ada hubungan 
yang bermakna antara dukungan 
keluarga dengan tingkat kecemasan 
menghadapi persalinan. Untuk 
kekuatan hubungannya pun 












     Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Institusi 
Diharapkan bagi institusi 
kesehatan untuk memberikan 
konseling kepada keluarga ibu 
hamil khususnya ibu primigravida 
tentang pentingnya dukungan 
keluarga yang baik agar 
mempermudah proes persalinan.  
2. Bagi tenaga kesehatan 
Diharapkan bagi tenaga kesehatan 
membantu institusi dalam 
memberikan pendidikan kesehatan 
khususnya kepada Ibu 
primigravida yang sebelumnya 
belum mempunyai pengalaman 
hamil dan bersalin agar ibu 
primigrava mengetahui tentang 
begitu pentingnya dukungan 
keluarga dalam kehamilan dan 
proses persalinan.  
3. Bagi responden 
Diharapkan keluarga responden 
agar mendukung penuh terhadap 
ibu hamil primigravida selama 
kehamilannya supaya 
memperudah proses persalinan 
dan mengurangi kecemasan ibu 
primigravida dalam menghadapi 
proses persalinan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya agar melakukan 
perbaikan dan melakukan 
penelitian yang lebih sempurna 
seperti mengontrol sosial ekonomi 
dan tingkat pengetahuan 
mengenai persalinan atau meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
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